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ABSTRAK 
Sri Opitasari (2020) Minat Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Terhadap Penggunaan KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) 
Plus ATM (Anjungan Tunai Mandiri) BRISyariah. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Mahasiswa UIN Suska Riau pada saat 
pertama kali masuk kuliah sudah diwajibkan untuk memiliki KTM sebagai tanda 
pengenal yang bekerjasama dengan bank  BRISyariah. Rumusan Masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana minat mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum 
terhadap penggunaan KTM plus ATM BRISyariah dan apa saja faktor-faktor yang 
menyebabkan mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum mengaktifkan dan tidak 
mengaktifkan KTM plus ATM BRISyariah.  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan subjeknya Mahasiswa 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, sedangkan objeknya adalah Minat 
Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau Terhadap Penggunaan 
KTM Plus ATM BRISyariah. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 1.536 orang, 
sedangkan sampelnya berjumlah 94 orang (dengan menggunakan rumus Slovin). 
Pengambilan sampel dengan menggunakan Accidental Sampling dan Purposive 
Sampling. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara 
(interview), angket dan dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan metode 
Deskriptif Kualitatif. Sedangkan teknik penulisan menggunakan metode deskriptif 
dan induktif. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Minat mahasiswa Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Suska Riau terhadap penggunaan KTM plus ATM 
BRISyariah masih kurang. Hal ini dibuktikan dari 94 Responden hanya 29 orang 
(30,85%) yang mengaktifkan KTM plus ATM, sedangkan 65 orang (69, 15%) tidak 
mengaktifkan KTM plus ATM. Faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa 
Fakultas Syariah dan Hukum mengaktifkan KTM plus ATM BRISyariah antara lain: 
memudahan dalam urusan kampus, tidak ada potongan bulanan/transaksi dan tidak 
ada minimum saldo, terpaksa karena tuntutan kampus, belum mempunyai ATM, 
koleksi ATM, dan orang tua mudah mentransfer. Sedangkan faktor-faktor yang 
menyebabkan mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum tidak mengaktifkan KTM 
plus ATM BRISyariah antara lain: Sudah mempunyai ATM bank lain, tidak ingin 
mengaktifkan, takut tertelan sehingga ngurusnya ribet, supaya KTM tidak lecet, tidak 
tau jika ada KTM plus ATM, tidak ada uang saat itu dan di kampung tidak ada bank 
syariah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit guna 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari pengertian diatas dapat dijelaskan 
bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya 
usaha perbankan selalu berkaitan masalah dibidang keuangan.1 
Memperkenalkan Bank Islam tidak hanya sebatas nama, tetapi system 
perbankannya pun harus juga lengkap sebagai system keuangan yang benar-benar 
konsisten dengan konsep Allah SWT (al-Qur’an) dan Rasulullah SAW (Hadits). 
Sistem perbankan Islam seharusnya dapat menyentuh semua orang, termasuk 
masyarakat non-Islam sehingga konsep rahmatan lil alamin benar-benar indah dan 
mempesona bagi siapapun yang berinteraksi dengannya.2 
Tujuan pembentukan bank Islam salah satunya yaitu untuk mengarahkan 
ekonomi umat untuk bermuamalah secara Islam, khususnya muamalah yang 
berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari praktik-praktik riba atau jenis-
jenis usaha atau perdagangan lain yang mengandung unsur gharar (tipuan), dimana 
                                                             
1 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010), Cet. Ke- 9, 
h.12. 
 
2  Ali Hasan, Marketing Bank Syariah, (Bogor : Penerbit Ghalia Indonesia), Cet. Ke-1, 
h.138. 
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jenis-jenis usaha tersebut selain dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan 
dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi umat.3 
Disisi lain kecenderungan bank mendesain produk-produknya dengan segala 
kelebihannya, menawarkan dengan berbagai cara dan ragam media pada daya saing 
keunggulan teknologi (competitive tekhnologi).4 Perkembangan teknologi membawa 
dampak yang sangat drastis terhadap teknologi produk dan proses. Perubahan ini 
selanjutnya mendorong perubahan bertahap dalam teknologi produk, dari costumer 
produk, high volume differentiated products dan kegeneric product dan akhirnya 
commodity products. Keterbelakangan teknologi, bagi sebuah perusahaan tidak hanya 
menjadi ancaman rendahnya total factor productivity dan efisiensi di dalam proses 
produksi, tetapi juga rendahnya kualitas produk yang dibuat. Dalam industri 
perbankan faktor teknologi telah menggeser pola pelayanan tradisionil terhadap 
nasabah. Misalnya, dengan piranti teknologi yang relatif rendah, nasabah sebuah bank 
tidak dapat menarik dana mereka di suatu cabang tertentu disebabkan karena belum 
dikenalnya system on-line, jaringan pembukaan secara komputer yang 
memungkinkan untuk mencatat transaksi pembukuan yang berlangsung di cabang 
lain. 
Dengan kemajuan teknologi hambatan tersebut bisa diatasi. Sejumlah bank 
telah menggunakan sistem ATM, jaringan komputer antar cabang dan systemon-line 
                                                             
3 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait, (Jakarta : 
PT RajaGrafindo Persada, 2004), Cet. Ke-4, h.17. 
 
4  Muhammad,  Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia, 
(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2005), Cet. Ke-1, h.18.  
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yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi yang dikehendakinya. 
Keterbatasan penggunaan teknologi dalam industri perbankan akan menjadi ancaman 
serius bagi kelanjutan dan kesinambungan baik. 5 
Perencanaan produk baru dan inovasi produk merupakan kegiatan yang 
strategis dan sangat menuntut. Inovasi produk yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pasar (konsumen) membantu memperkuat posisi organisasi di pasar yang sudah ada. 
Inovasi produk, harus diakui posisinya sangat penting bagi kinerja keuangan, yang 
tak kalah penting juga adalah hubungan erat dengan organisasi bisnis dengan 
konsumen dan pergembangan serta distribusi (pelayanan) produk yang cepat 
memungkinkan perusahaan memperoleh keunggulan bersaing (competitive 
advantage).6 
Pada dasarnya transaksi perbankan syariah didasarkan pada akad atau 
kesepakatan antara nasabah dengan bank yakni pertalian ijab dan kabul sesuai dengan 
kehendak syariat yang berpengaruh pada obyek perikatan, misalnya akad pembuatan 
rekening simpanan atau pembiayaan.7 
Banyak manajer yang yakin bahwa “nasabah adalah kunci untuk meraih 
laba, menganggap bahwa bagan organisasi tradisional-sebuah piramida dengan 
presiden direktur di puncak, manajemen ditengah, dan karyawan di garis depan sudah 
usang. 
                                                             
5 Ibid,. h.49. 
 
6 Ibid., h.95. 
 
7 Banbang Hermanto, Hukum Perbankan Syariah, (Pekanbaru : Suska Press, 2013),  h.73. 
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Bank dengan pemasaran yang andal lebih memahami masalah ini. Mereka 
membalik bagan tersebut, dan menempatkan nasabah di puncak organisasi. 
Berikutnya adalah “karyawan garis depan yang bertemu, melayani, dan memuaskan 
nasabah”. Dibawah mereka adalah manajemen madya yang bertugas menyokong 
karyawan garis depan untuk melayani nasabah dengan baik. Akhirnya di paling dasar 
adalah manajemen puncak yang bertugas menyokong manajer madya. Lihat gambar 
berikut :8 
Gambar I.1 
Gambar Manajemen Puncak Organisasi 
 
Sumber :Annabelle Farmer, https://www.google.com/search?q=traditional+organizat ion+vs+modern 
+customer+oriented+company+organization&safe=strict&client=firefoxbd&sxsrf=ACYBGNRNNZdz
hI0fxzuPL_YWZ3vcq95EkA:1571584099961&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=0ahUKEwji54A 
j6vlAhUkguYKHZsiDQUQ_AUIESgB&biw=1366&bih=654#imgrc=7vMmdRXVEYHN0M,Diakses 
Pada Jumat, 19 Juni 2020. 
 
 
                                                             
8  Herry Sutanto & Khairul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, (Bandung : 
Pustaka Setia, 2013), h.273. 
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Salah satu produk Bank Syariah adalah jasa. Kartu ATM termasuk ke dalam 
produk jasa yang ditawarkan perbankan syariah Indonesia yang pada dasarnya tidak 
berbeda dengan jasa produk yang ditawarkan perbankan konvensional, tetapi 
menggunakan akad-akad syariah. Jasa produk dan akad yang digunakan perbankan 
syariah di Indonesia dapat dilihat pada Tabel I.1 
Tabel I.1 
Jasa Produk dan Akad 
Produk / Jasa Akad 
Kartu ATM Ujr 
Kartu Talangan (Syariah Charge Card) 
 
Kafalah wal Ijarah (pembelian barang), 
Al- Qardh wal Ijarah (penarikan tunai) 
Kartu Haji/Umroh Ujr, Kafalah wal Ijarah (pembelian 
barang), Al- Qardh wal Ijarah (penarikan 
tunai) 
SMS Banking Ujr 
Pembayaran Tagihan Ujr 
Pembayaran Gaji Elektronik Ujr 
Jual Beli Valuta Asing Sharf 
Bank Garansi Kafalah 
L/C Dalam Negeri Wakalah 
L/C Wakalah 
Sumber : Ascarya, Akad & Produk bank Syariah, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2008). h.245 
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Pembuatan buku tabungan disertai juga dengan kartu ATM  telah di putuskan 
oleh DSN yaitu Fatwa DSN no. 02/DSN-MUI/IV/2000. Dengan ketentuan 1) Bersifat 
simpanan, 2) Simpanan bisa diambil kapan saja, 3)Tidak ada imbalan yang 
disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari 
pihak bank.9 
Bank sebagai lembaga keuangan adalah bagian dari faktor penggerak 
kegiatan perekonomian. Kegiatan-kegiatan lembaga perbankan sebagai penyedia dan 
penyalur dana akan menentukan baik tidaknya perekonomian suatu Negara. Dalam 
perkembangannya perbankan telah menambah suatu fasilitas yaitu kartu ATM, 
pesaing-pesaing baru telah memasuki pasar berbagai tawaran tentang kemanfaatan 
kartu ATM yang beraneka ragam  fungsi dan kualitasnya, dan memiliki daya tarik 
tersendiri. Persaingan yang semakin ketat tersebut telah mendorong pihak perbankan 
usaha-usaha pengembangan di bidang kemanfaatan kartu ATM. Setiap perusahaan 
perbankan harus memperhatikan dan mempertimbangkan kepuasan nasabah selain 
pencapaian keuntungan maksimal. Masalah yang sering dihadapi perbankan adalah 
perusahaan belum mampu memberikan kepuasan maksimal yang benar-benar 
diharapkan oleh nasabah. 
Sesuai dengan apa yang kita ketahui pada masa sekarang ini, persaingan di 
dunia perbankan di dalam merebut  pasar  yaitu nasabah sangat pesat sekali, hal inilah 
yang mendorong bank-bank yang berada diseluruh Indonesia untuk lebih 
                                                             
9 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Penerbit Erlangga, 
2014) , h.53. 
7 
 
 
 
meningkatkan mutu pelayanan mereka yang berupa fasilitas-fasilitas yang diberikan 
bank tersebut pada nasabahnya. Disini dapat kita contohkan produk bank berupa 
ATM (Anjungan Tunai Mandiri) yang lebih dikenal dengan Autometed Teller 
Machine seperti yang dikembangkan oleh bank-bank yang ada di Indonesia 
khususnya daerah Riau.10 
ATM ini merupakan mesin yang dapat melayani kebutuhan nasabah secara 
otomatis setiap saat (24 jam) dan 7 hari dalam seminggu termasuk hari libur. Lokasi 
ATM tersebar di tempat-tempat strategis. Pelayanan yang diberikan ATM antara lain: 
1. Penarikan uang tunai. Nasabah dapat menarik uang tunai di berbagai ATM 
yang meiliki hubungan dengan bank penerbit. Besarnya jumlah penarikan 
tergantung dari limit yang diberikan atau dari sisa saldo yang tersedia 
dalam ATM yang bersangkutan. 
2. Dapat digunakan sebagai tempat untuk memesan buku cek dan bilyet giro. 
3. Dapat digunakan sebagai tempat untuk meminta rekening Koran. 
4. Dapat digunakan untuk melihat atau mengecek saldo rekening nasabah. 
5. Dan pelayanan lainnya seperti pembayaran listrik, telepon dan 
pembayaran lainnya. 
 
 
                                                             
10 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), Edisi. ke-1, 
h.117. 
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Sedangkan manfaat lain yang dapat diberikan oleh ATM disamping yang di 
atas adalah : 
1. Praktis dan mudah dalam pengoperasian mesin ATM. 
2. Melayani keperluan nasabah 24 jam termasuk hari libur. 
3. Menjamin keamanan dan privasi. 
4. Kemungkinan mengambil uang tunai lebih dari 1 kali sehari. 
5. Terdapat di berbagai tempat yang strategis.11 
Di samping untuk kemudahan layanan perbankan, ATM  juga bisa 
digunakan sebagai tanda pengenal mahasiwa (KTM) bagi universitas-universitas 
yang bekerja sama dengan bank pengeluar ATM. Salah satunya adalah mahasiswa 
UIN Suska Riau. 
Mahasiswa UIN Suska Riau pada saat pertama kali masuk kuliah sudah 
diwajibkan untuk memiliki Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) yang digunakan sebagai 
tanda pengenal dan di dalam KTM tersebut terdapat kerjasama dengan bank  
BRISyariah (BRIS). Tidak  seperti  era  sebelumnya,  kini  KTM  telah  mengalami  
banyak perubahan yang signifikan yang bertujuan untuk memberikan kemudahaan 
dan kenyamanan kepada penggunanya. Pada Saat ini KTM tidak hanya digunakan  
sebagai kartu tanda pengenal mahasiswa saja, namun beberapa KTM  di  universitas 
yang ada di  Indonesia  kini  sudah  dapat  digunakan untuk  transaksi  perbankan  
atau bisa disebut KTM plus ATM. Fungsi ganda yang dimiliki oleh kartu ini 
                                                             
11 Kamir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016) , h.207-208. 
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memudahkan mahasiswa dalam mengakses dan memenuhi kebutuhan di dalam 
maupun di luar kampus.12 
KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) merupakan kartu identitas elektronik bagi 
mahasiswa yang terdaftar sebagai mahasiswa di UIN Suska Riau. Kartu ini nantinya 
memiliki dua fungsi yaitu sebagai rekening tabungan (ATM)  dan sebagai kartu untuk 
kegiatan akademik maupun non akademik kampus (misal: peminjaman buku di 
perpustakaan UIN Suska Riau). Sampai dengan lulus ujian skripsi, KTM asli wajib 
disimpan dan jangan sampai hilang. Bagi mahasiswa baru UIN Suska Riau, KTM asli 
biasanya akan diperoleh waktu kuliah aktif, biasanya diserahkan melalui ketua 
jurusan/program studi, untuk selanjutnya dibagikan kepada mahasiswa baru. 
KTM plus ATM yang digunakan oleh mahasiswa UIN Suska Riau 
memberikan banyak kemudahan untuk penggunanya. Mahasiswa dapat 
menggunakannya sebagai alat transaksi pembayaran administrasi kuliah yang telah 
tersistem sehingga memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan informasi 
administrasi kuliah yang harus dibayar dan yang telah dibayarkan secara lengkap dan 
mudah setiap semesternya, dan juga tidak ada potongan pajak bagi ATM mahasiswa 
yang menarik di ATM bank lain. Namun, kebanyakan dari mahasiswa tidak 
memanfaatkan fasilitas tersebut, padahal kampus sudah memberikan fasilitas yang 
                                                             
12 Veronika Vivi Kristanti, Skripsi: Efektivitas Pemanfaatan KTM Plus ATM Sebagai Alat 
Transaksi Perbankan Bagi Mahasiswa, (Semarang: Universita Katolik Soegijapranata, 2017), 
http://repository.unika.ac.id/16000/2/13.60.0242%20VERONIKA%20VIVI%20K%20%20BAB%20I.
pdf. Diakses Pada 20 Januari 2020. 
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begitu memudahkan untuk mengajak mahasiswa UIN Suska Riau untuk 
mengaktifkan ATM BRISyariah pada KTM yang dimiliki. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “MINAT MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH DAN 
HUKUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM  RIAU 
TERHADAP PENGGUNAAN KTM (KARTU TANDA MAHASISWA) PLUS 
ATM (ANJUNGAN TUNAI MANDIRI) BRI SYARIAH.” 
B. Batasan Masalah 
Untuk lebih terarahnya dalam penelitian ini, perlu kiranya penulis 
membatasi pokok pembahasannya pada minat mahasiswa Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Suska Riau terhadap penggunaan KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) plus 
ATM (Anjungan Tunai Mandiri) BRISyariah, faktor yang menyebabkan mahasiswa 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau mengaktifkan/tidak mengaktifkan 
KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) plus ATM (Anjungan Tunai Mandiri) BRISyariah 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana minat mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau 
terhadap penggunaan KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) plus ATM (Anjungan 
Tunai Mandiri) BRISyariah ? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Suska Riau mengaktifkan/tidak mengaktifkan KTM (Kartu 
Tanda Mahasiswa) plus ATM (Anjungan Tunai Mandiri) BRISyariah ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis minat mahasiswa Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Suska Riau terhadap penggunaan KTM 
(Kartu Tanda Mahasiswa) plus ATM (Anjungan Tunai Mandiri) 
BRISyariah. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau mengaktifkan/tidak 
mengaktifkan KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) plus ATM (Anjungan 
Tunai Mandiri) BRISyariah. 
b. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penulis sendiri sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 
tugas akhir guna mendapatkan gelar Ahli Madya (A.Md) Pada 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
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2. Sebagai bahan masukan kepada PT. BRISyariah sebagai penerbit 
ATM plus KTM untuk dapat meningkatkan pelayanan jasanya dan 
UIN Suska Riau yang menjadi klien (pihak yang bekerjasama) dengan 
bank BRISyariah. 
3. Sebagai bahan masukan dan informasi yang berguna bagi pembaca 
hasil penelitian ini tentang jasa-jasa yang dapat diperoleh melalui 
KTM plus ATM. 
E. Metode Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan, maka metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian lapangan, metode tersebut diterapkan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bersifat lapangan yang mengambil lokasi Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan 
BRISyariah cabang Pekanbaru. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Syariah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sedangkan 
objeknya adalah minat mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska 
Riau terhadap penggunaan KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) plus ATM 
(Anjungan Tunai Mandiri) BRISyariah. 
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3. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah keseluruhan (universum) dari objek 
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, 
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini 
dapat menjadi sumber data penelitian.13 
Sedangkan untuk sampel penulis menggunakan teknik Purposive 
Sampling dan Accidental Sampling. Untuk menentukan jumlah sampel 
Accidental Sampling penulis menggunakan rumus Slovin. Purposive 
Sampling adalah pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu 
yang dianggap mempunyai hubungan dengan karakteristik populasi yang 
sudah diketahui sebelumnya.14  
Rumus Slovin adalah sebuah rumus atau formula untuk menghitung 
jumlah sampel minimal apabila perilaku dari sebuah populasi tidak diketahui 
secara pasti. Rumus slovin ini biasa digunakan dalam penelitian survey 
dimana biasanya jumlah sampel besar sekali, sehingga diperlukan sebuah 
formula untuk mendapatkan sampel yang sedikit tetapi dapat mewakili 
keseluruhan populasi. Rumus slovin dapat dilihat dari notasi sebagai berikut : 
                                                             
13  M.Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011) Cet. Ke- 6,  h.109. 
 
 14 Husein Umar, Op.Cit, h.92.  
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Dari notasi diatas, n adalah jumlah sampel minimal, nilai N adalah 
populasi sedangkan nilai e adalah error margin. Berangkat dari ide perihal 
margin error inilah mungkin sang pencipta dari rumus ini memberikan 
kesempatan kepada para peneliti untuk menetapkan besar sampel minimal 
berdasarkan tingkat kesalahan atau margin of error.15 
Berdasarkan notasi rumus besar sampel penelitian minimal oleh Slovin 
diatas, maka apabila kita punya 1.536 orang dalam sebuah populasi, kita bisa 
tentukan minimal sampel yang akan diteliti. Margin of error yang ditetapkan 
adalah 10% atau 0,1.Perhitungannya adalah : 
n = N / (1 + ( N x e2 )) 
Sehingga : n = 1.536 / ( 1 + (1.536 x 0,12 )) 
n = 1.536 / ( 1 + (1.536 x 0,01 )) 
n = 1.536 / ( 1 + 15,36 ) 
n = 1.536 / 16,36 
n = 93,8875 
Apabila dibulatkan maka besar sampel minimal dari 1.536 populasi pada 
margin error 10% adalah sebesar 94. 
Karena jumlah mahasiswa setiap jurusan berbeda-beda maka penulis 
mengambil teknik Accidental Sampling. Accidental Sampling adalah teknik 
                                                             
15 M. Burhan Bungin, Op.Cit, h.115. 
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penentuan    sampel berdasarkan kebetulan, yaitu konsumen yang  secara  
kebetulan/ insidental  bertemu dengan   peneliti   dapat   digunakan   sebagai   
sampel,   bila   di pandang   orang   yang kebetulan di temui itu cocok sebagai 
sumber data.16 Jumlah mahasiswa yang temukan cocok sebagai sampel, lihat 
tabel I.2 : 
Tabel I.2 
Data Mahasiswa Aktif Fakultas Syariah dan Hukum Tahun 2016-2017 
No. Jurusan 
Jumlah 
Mahasiswa 
Sampel 
1 D3 Perbankan Syariah 136 19 
2 Ilmu Hukum 386 13 
3 Ekonomi Syariah 476 29 
4 Hukum Keluarga 217 9 
5 Hukum Ekonomi Syariah 137 14 
6 Hukum Tata Negara 129 6 
7 Perbandingan Mazhab 55 4 
Jumlah 1.536 94 
Sumber : Dokumentasi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini : 
a. Sumber Data Primer 
Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 
lokasi penelitian atau objek penelitian. 
 
                                                             
16Ibid., h.126. 
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b. Sumber Data Sekunder 
Data dan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 
atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.17 
5. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data bagi penelitian ini, penulis menggunakan 
metode sebagai berikut : 
a. Observasi 
Yaitu penulis datang secara langsung ke setiap jurusan yang ada di Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
untuk melihat dan memperhatikan serta mengumpulkan informasi mengenai 
hal-hal berkaitan dengan penelitian ini. 
b. Wawancara 
Yaitu penulis mewawancarai secara langsung Pimpinan Fakultas Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan 
Pimpinan Cabang BRISyariah Pekanbaru. 
c. Metode Angket 
Yaitu penulis menyebar angket atau daftar pertanyaan yang telah disusun 
sistematis kemudian di isi oleh mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum 
sesuai dengan presentase pada jumlah mahasiswa setiap jurusan. 
 
                                                             
17  M.Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Social Lainnya., (Jakarta : Kencana, 2011), Cet Ke-6. h.132. 
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d. Dokumentasi  
Yaitu penulis mengumpulkan dokumen-dokumen dari kemahasiswaan di 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau dan dokumen dari kantor BRISyariah cabang Pekanbaru. 
6. Teknik Analisa Data 
Dalam menganalisa data ini, penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif untuk mengembangkan teori yang telah dibangun dari data yang 
didapatkan oleh penulis dilapangan. 
7. Teknik Penulisan 
a. Deskriptif yaitu suatu uraian penulisan yang menggambarkan sesuatu sesuai 
dengan fenomena yang terjadi di lapangan, kemudian dianalisa dari data 
yang ada untuk dijadikan kesimpulan. 
b. Induktif, yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya dengan 
masalah yang diteliti, kemudian data tersebut dianalisa dan diambil 
kesimpulannya secara umum.  
8. Skala Pengukuran 
Pengukuran variable bebas dan variable terikat dalam penelitian ini 
diatur dengan skala Likert. Dimana responden menyatakan tingkat setuju atau 
tidak setuju mengenai perilaku, objek, orang atau kejadian. Pada skala Likert, 
peneliti harus merumuskan sejumlah pertanyaan mengenai suatu topik 
tertentu, dan koresponden diminta memilih apakah ia sangat setuju, setuju, 
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netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju. Setiap pernyataan mempunyai 
alternatif jawaban dengan bobot alternatif jawaban sebagai berikut : 
Tabel I.3 
Skala Likert 
Kategori Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dan menyederhanakan dari penelitian ini penulis 
menggunakan kerangka penulis sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada BAB ini berisikan latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penelitian. 
BAB II GAMBARAN UMUM INSTANSI BRI SYARIAH KC PEKANBARU 
DAN FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU 
Pada BAB ini berisikan tentang gambaran umum Fakultas Syariah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terdiri 
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dari sejarah berdirinya Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, visi dan misi, Struktur Organisasi, 
program studi serta mahasiswa. Serta gambaran umum BRISyariah KC 
Pekanbaru yang terdiri dari sejarah berdirinya BRISyariah, visi dan misi, 
struktur organisasi dan produk-produknya. 
BAB III LANDASAN TEORI 
Pada BAB ini penulis menjelaskan tentang pengertian Bank, dan 
pengertian dari ATM (Anjungan Tunai Mandiri), pengertian dari Kartu 
Tanda Mahasiswa (KTM) serta pengertian dari jenis-jenis kartu plastik, 
jenis rekening yang memperoleh fasilitas ATM, jenis-jenis jaringan ATM, 
pelayanan yang dapat diberikan oleh mesin ATM,  beserta manfaat dari 
ATM. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Pada BAB ini penulis mencoba menguraikan minat mahasiswa Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Suska Riau terhadap penggunaan KTM (Kartu 
Tanda Mahasiswa) plus ATM (Anjungan Tunai Mandiri) BRISyariah dan 
faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Suska Riau mengaktifkan/tidak mengaktifkan KTM (Kartu Tanda 
Mahasiswa) plus ATM (Anjungan Tunai Mandiri) BRISyariah. 
 
 
20 
 
 
 
BAB V PENUTUP 
Pada BAB ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta 
saran-saran yang dapat memberikan peningkatan yang baik bagi pihak 
bank dan universitas. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM INSTANSI BRI SYARIAH KC PEKANBARU DAN 
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU 
A. Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau 
1. Sejarah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau 
Pembangunan Nasional pada hakekatnya adalah pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat 
Indonesia. Masyarakat Riau merupakan bagian dari rakyat Indonesia. 
Perkembangan dunia modern akhir abad ke dua puluh atau awal abad ke dua 
puluh satu, ditandai dengan kemajuan ini akan membawa perubahan-
perubahan dalam kehidupan manusia, baik kehidupan politik, ekonomi 
maupun sosial budaya.  
Dalam bidang politik, peraturan kekuasaan dan pengaruh negara-
negara maju atas negara-negara dunia ketiga terus berlanjut. Dalam bidang 
ekonomi, masyarakat kota yang agraris menjadi masyarakat industri dengan 
menggunakan teknologi modern. Dalam kaitan ini pengaruh negara-negara 
maju sangat mewarnai ekonomi bangsa. Dalam bidang sosial budaya, 
pengaruh budaya asing melalui sistem komunikasi dan informasi modern 
menjarak jaringan-jaringan sosial budaya, sehingga pergeseran nilai 
masyarakat dalam memandang dunia kehidupan sangat dirasakan oleh setiap 
orang. 
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Sebagai dampak negatif dari kondisi tersebut dapat diramalkan bahwa 
arah kehidupan masyarakat masa mendatang cenderung ke arah materialistis, 
sekularistis dan individualistis, karena pengaruh keterbukaan yang dinamis 
dan rasionalis, yang pada akhirnya bermuara kepada pergeseran pandangan 
terhadap nilai-nilai agama. 
Dalam menghadapi perubahan-perubahan yang diakibatkan oleh 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, maka peranan para 
intelektual muslim semakin sangat penting. Mereka harus mampu 
mengarahkan kemajuan ilmu dan teknologi bernafaskan Islami. 
Menyadari kelemahan dan kekurangan akan hal yang demikian maka 
tokoh agama, pemuka masyarakat dan pemerintah daerah Riau merasa 
terpanggil untuk mendirikan lembaga pendidikan tinggi yang beridentitas 
Islam. Ide tersebut menjadi kenyataan dengan usaha membentuk BADAN 
PELAKSANA AL JAMI’AH AL ISLAMIAH (BAPELA) Riau yang 
diketuai oleh Datuk Wan Abdurrahman (Wakil Gubernur KDH Tk.I Riau). 
Sebagai salah satu usaha dari BAPELA adalah pendirian Fakultas Syariah, 
berdasarkan surat keputusan Menteri Agama No. 79 tahun 1966 tanggal 21 
Nopember 1966. Fakultas yang didirikan ini merupakan salah satu Fakultas 
pada Universitas Islam Riau (UIR) cabang Tembilahan. Pada waktu yang 
bersamaan dilantiklah Haji Abdul Hamid Sulaiman sebagai Dekan. 
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Penegerian Fakultas Syariah itu dipersiapkan oleh panitia persiapan 
penegerian yang dipersiapkan oleh A. Satar Hakim (Bupati KDH Tk. II 
Indragiri Hilir di Tembilahan). 
Setelah dinegerikan Fakultas Syariah berinduk kepada IAIN Imam 
Bonjol Padang. Berhubungan sulitnya transportasi dan komunikasi, maka 
dengan SK Menteri Agama RI No. 99 Tahun 1967 Tanggal 4 September 
1967 berpindah induk ke IAIN Sulthan Thaha Syaifudin Jambi. Tapi juga 
mengalami kesulitan dan kendala tentang administrasi, maka dengan SK 
Menteri Agama RI No. 36 Tahun 1969 tanggal 5 Mei 1969 berpindah ke 
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Sejak diresmikan berdirinya IAIN Sulthan 
Syarif Qasim Pekanbaru, yaitu tanggal 16 September 1970 yang berdasarkan 
SK. Menteri Agama RI No. 1994 tahun 1970, Fakultas Syariah Tembilahan 
resmi berinduk ke IAIN Sulthan Syarif  Qasim Pekanbaru. 
Semula Fakultas Syariah hanya berstatus Fakultas Muda yaitu sampai 
Sarjana Muda saja. Dengan jurusan Qadha’. Kemudian melalui SK Menteri 
Agama RI No. 69 Tahun 1982, tanggal 27 Juli 1982, status Fakultas Syariah 
ditingkatkan menjadi Fakultas Madya. 
Berdasarkan SK Menteri Agama RI tersebut Fakultas Syariah 
menyelenggarakan perkuliahan tingkat Doktoral Syariah membuka kuliah 
ditingkat Doktoral dengan jurusan Qadha’. Hal ini terus berlangsung sampai 
dimulai Sistim Kredit Semester (SKS) pada tahun ajaran 1984/1985. Pada 
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saat itu Fakultas Syariah sudah berkembang menjadi dua jurusan yaitu 
Peradilan Agama (PA) dan jurusan Perdata/Pidana Islam (PPI). 
Tahun ajaran 1989/1990 terdapat pula perubahan dan penambahan 
jurusan, yaitu Peradilan Agama (PA), Jurusan Perbandingan Mazhab (PM) 
sebagai jurusan baru, dan jurusan Mu’amalah Jinayah (MJ) sebagai ganti 
dari jurusan Perdata dan Pidana Islam. Enam tahun kemudian, tepatnya pada 
tahun ajaran 1995/1996 terjadi lagi perubahan jurusan Peradilan Agama 
(PA) berubah nama dengan Ahwal al-Syakhshiyah (AS), jurusan 
Perbandingan Mazhab dan Hukum (PMH), jurusan Muamalah Jinayah 
dimekarkan menjadi dua jurusan yaitu jurusan Muamalah (M) dan jurusan 
Jinayah Siyasah (JS). Kemudian pada tahun ajaran 1997/1998 berganti nama 
lagi menjadi : 
1. Jurusan Ahwal al-Syakhshiyah yang semula disingkat AS menjadi AH. 
2. Jurusan Muamalah tidak ada perubahan 
3. Jurusan Perbandingan Mazhab Hukum (PMH) menjadi Perbandingan 
Hukum dan Mazhab (PHM) 
4. Jurusan Jinayah Siyasah (JS) menjadi Siyasah Jinayah (SJ) 
Mulai tahun akademi 1998/1999 dibuka : 
5. Jurusan Manajemen (MEN) 
6. Program DIII Manajemen Perusahaan (MP) 
Setelah berjalan beberapa tahun sesuai dengan tuntutan perubahan 
status IAIN menjadi UIN, maka pada tahun 2002 / 2003 jurusan Manajemen 
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(Men) dan Program D3 Manegement Perusahaan (MP) menjadi fakultas 
tersendiri yang diberi nama Fakultas Ekonomi. Dengan dimulai sejak tahun 
itu, maka pelaksana administrasi dan akademik terpisah dari Fakultas 
Syariah. 
Tetapi dengan semakin besarnya tuntutan perubahan, maka mulai 
tahun akademik 2002 / 2003 Fakultas Syariah membuka jurusan baru yaitu 
Jurusan Ekonomi Islam (EI) Program Studi Ekonomi Perbankan S1 yang 
lebih berbasis syariah, yaitu dengan SK Menteri Agama RI No. E/16/1998. 
Kemudian pada tahun akademik 2003/2004 Fakultas Syariah 
membuka Program Studi Diploma Tiga Perbankan Syariah, dan berdasarkan 
Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor DJ.1/284 /2007 
tanggal 15 Agustus 2007 Fakultas Syariah membuka Program Studi Ilmu 
Hukum.18 
2. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau 
Mewujudkan kesejahteraan dengan maksud tersampainya tujuan dari 
institusi perguruan tinggi. Maka diperlukan visi dan misi. Yaitu sebagai 
berikut: 19 
 
 
                                                             
18 Portal Fasih, https://fasih.uin-suska.ac.id/sejarah-singkat/ di ambil di Pekanbaru., Rabu, 
26 November 2019. 
 
19 Dokumentasi Fakultas Syariah dan Hukum. 
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Visi : 
Mewujudkan Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum sebagai lembaga 
Pendidikan Tinggi Terkemuka di tingkat Dunia dalam bidang hukum dan 
pranata sosial yang terintegrasi pada tahun 2018. 
Misi : 
1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran untuk melahirkan sumber 
daya manusia yang berkualitas secara akademik dan professional 
dalam bidang hukum dan pranata sosial secara integral. 
2. Melaksanakan penelitian dan kajian ilmiah dalam bidang hukum dan 
pranata sosial dengan menggunakan paradigma islami. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat secara integral dengan 
menggunakan paradigma islami. 
4. Menyiapkan Sumber Daya Manusia, sarana dan prasarana untuk 
melaksanakan Tridharma perguruan tinggi Islam dibidang hukum dan 
pranata sosial. 
Tujuan : 
1. Terlaksananya sistem pendidikan dan pengajaran yang mampu 
mengintegrasikan ilmu hukum, ekonomi syariah dan pranata sosial 
dalam paradigma syariah. 
2. Terlaksananya penelitian dan kajian di bidang hukum, ekonomi 
syariah, dan pranata sosial yang memberikan kontribusi terhadap 
pembangunan nasional. 
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3. Terlaksananya program pengabdian kepada masyarakat untuk 
mewujudkan masyarakat yang madani. 
4. Terlaksananya program Tridharma Perguruan Tinggi untuk 
meningkatkan daya saing Fakultas Syariah dan Hukum pada tingkat 
dunia. 
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3. Struktur Organisasi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau 
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4. Program Studi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau 
Fakultas Syariah dan Hukum memiliki 7 (Tujuh) prodi yaitu: 
1. Hukum Keluarga Islam 
2. Hukum Ekonomi Syariah 
3. Perbandingan Mazhab 
4. Hukum Tata Negara 
5. Ekonomi Syariah 
6. D3 Perbankan Syariah 
7. Ilmu Hukum  
B. BRISyariah KC Pekanbaru 
1. Sejarah BRISyariah 
Perjalanan PT Bank BRISyariah bermula dari akuisisi PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 
2007. Bank resmi beroperasi setelah mendapatkan izin usaha dari Bank 
Indonesia melalui surat No. 10/67/KEP.GBI/DpG/2008 pada 16 Oktober 
2008. Dengan demikian, pada 17 November 2008, PT Bank BRISyariah 
resmi beroperasi dan tidak pernah berganti nama sejak saat itu. 
Sejak tanggal 9 Mei 2018 BRISyariah mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham BRIS. Melihat potensi yang sangat 
besar pada segmen perbankan syariah, BRISyariah  menghadirkan bisnis 
keuangan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip luhur perbankan syariah. 
Dengan basis nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh seluruh penjuru 
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Nusantara, BRISyariah terus tumbuh dengan menghadirkan produk dan 
layanan terbaik dengan kapabilitas BRISyariah sebagai bank ritel modern 
terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah.20 
2. Visi dan Misi BRISyariah 
Untuk meningkatkan kepuasan nasabah, tentu saja Bank BRISyariah 
mempunyai tujuan untuk memajukan perusahaannya. Yaitu dengan adanya 
visi dan misi, sebagai berikut: 21 
Visi: 
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai 
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna. 
Misi: 
1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah. 
2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapanpun dan 
dimanapun. 
4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketentraman pikiran. 
                                                             
20 BRISyariah, Visi dan Misi, https://www.brisyariah.co.id/tentang_kami.php?f=visimisi, 
Diakses Pada 20 Januari 2020. 
 
21Ibid., 
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3. Struktur Organisasi BRISyariah KC Pekanbaru BRISyariah 
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4. Produk-Produk BRISyariah 
1. Produk Penghimpunan Dana (funding) 
Bank tidak memberikan imbalan berupa bunga atas dasar dana yang 
disimpan oleh nasabah di dalam bank. Imbalannya diberikan atas dasar 
prinsip bagi hasil. Produk-produk penghimpunan dana meliputi :22 
a. Tabungan BRISyariah iB 
Tabungan BRISyariah iB merupakan tabungan dari BRISyariah 
bagi nasabah perorangan yang menggunakan prinsip titipan, 
dipersembahkan untuk anda yang menginginkan kemudahan 
dalam transaksi keuangan. Tabungan BRISyariah iB 
memberikan ketenangan serta kenyamanan yang penuh nilai 
kebaikan serta lebih berkah karena pengelolaan dana sesuai 
syariah. 
b. Tabungan Impian BRISyariah iB 
Tabungan Impian BRISyariah iB adalah tabungan berjangka dari 
BRISyariah dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk 
mewujudkan impian anda dengan terencana. Tabungan Impian 
BRISyariah iB memberikan ketenangan serta kenyamanan yang 
penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena pengelolaan dana 
sesuai syariah serta dilindungi asuransi. 
 
                                                             
22 Dokumentasi BRISyariah KCP A Yani Teluk Kuantan Pada Tahun 2019. 
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c. Tabungan Haji BRISyariah iB 
Tabungan Haji BRISyariah iB dapat mewujudkan langkah 
terbaik dalam menyempurnakan ibadah karena pengelolaan dana 
sesuai syariah. 
d. Giro BRISyariah iB 
Giro BRISyariah iB merupakan simpanan untuk kemudahan 
berbisnis dengan pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan 
(wadiah yad dhamanah) yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat dengan cek/bilyet giro. 
e. Deposito BRISyariah iB 
Deposito BRISyariah iB adalah produk investasi berjangka 
kepada deposan dalam mata uang tertentu. Keuntungan: dana 
dikelola dengan prinsip syariah sehingga shahibul maal tidak 
perlu khawatir akan pengelolaan dana. 
2. Produk Penyaluran Dana (lending) 
a. KPR BRISyariah iB 
Pembiayaan Kepemilikan Rumah kepada perorangan untuk 
memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian 
dengan menggnakan prinsip jual beli (murabahah) dimana 
pembayarannya secara angsuran dengan jumlah angsuran yang 
telah ditetapkan dimuka dan dibayar setiap bulan. 
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b. Pembiayaan Umroh BRISyariah iB 
Produk Pembiayaan Umroh BRISyariah iB menggunakan prinsip 
akad jual belimanfaat/jasa (Ijarah Multijasa). Produk ini dapat 
membantu dalam menyempurnakan niat ibadah dan berziarah ke 
Baitullah. 
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BAB III 
LANDASAN TEORI 
A. Pengertian  
1. Minat 
a. Pengertian Minat 
Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu. 
Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab mendefinisikan minat itu 
dapat diartikan suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian kepada 
orang dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek 
dari minat itu tersebut dengan disertai perasaan senang. 
Minat menurut W.S Winkel adalah kecenderungan yang akan menetap 
dalam subjek, merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam hal itu. Liang Gie mendefinisikan minat sibuk, tertarik, 
atau terlibat sepenuhnya dengan suatu kegiatan karena menyadari pentingnya 
kegiatan itu.23 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada 
yang memaksa. 
  
                                                             
23Yuli Santri Tambunan, Skripsi : Minat Nasabah Non Muslim Dalam Menggunakan 
Pembiayaan Modal Kerja di Bank Syariah, (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2017), h.24. 
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b. Sifat dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 
a. Minat memiliki sifat dan karakter khusus sebagai berikut : 
1) Minat bersifat pribadi (individual) yaitu adanya perbedaan antara 
minat seseorang dan orang lain. 
2) Minat menimbulkan efek diskriminatif. 
3) Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi dan dipengaruhi 
motivasi. 
4) Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan 
dapat berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman dan mode. 
b. Adapun faktor-faktor yang meliputi minat, sebagai berikut: 
1) Kebutuhan fisik, sosial dan egoistik. 
2) Pengalaman. 
c. Abdul Rahman dalam bukunya yang mengutip dari Crow and Crow 
berpendapat bahwa ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu : 
1) Dorongan dari dalam dan individu 
2) Motif sosial 
3) Faktor emosional.24 
 
 
                                                             
24 Yuli Santri Tambunan, Skripsi : Minat Nasabah Non Muslim Dalam Menggunakan 
Pembiayaan Modal Kerja di Bank Syariah, (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2017), h.24. 
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c. Macam-Macam Minat 
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, tergantung pada 
sudut pandang dan cara menggolongkan. Berikut ini beberapa macam minat 
antara lain:25 
1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi: 
a. Minat Primitive, yaitu yang timbul karena kebutuhan biologis atau 
jaringan-jaringan tubuh misalnya kebutuhan akan makanan, perasaan 
enak atau nyaman dan sebagainya. 
b. Minat Kultural (minat sosial), yaitu yang timbul karena proses belajar, 
minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. 
2. Berdasarkan arahnya, minat dibedakan menjadi: 
a. Intrinsik minat, yaitu minat yang langsung berhubungan dengan 
aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang mendasar atau minat 
asli. 
b. Ekstrinsik minat, yaitu minat yang berhubungan dengan tujuan akhir 
dari kegiatan tersebut, apabila sudah tercapai kemungkinan minat itu 
akan hilang. 
3. Berdasarkan cara pengungkapannya, minat dapat dibedakan menjadi: 
a. Ekspressed interest, yaitu minat yang diungkapkan dengan meminta 
kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan 
baik yang disenangi maupun yang tidak disenangi. 
                                                             
25 Ibid.,h.25. 
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b. Manifest interest, yaitu minat yang diungkapkan dengan cara 
mengobservasi atau melakukan pengamtan secara langsung aktivitas 
yang dilakukan subjek. 
c. Tested interest, yaitu minat yang diungkapkan dengan cara 
menyimpulkan dari hasil tes objek yang diberikan nilai. 
d. Inventoried interest, yaitu minat yang diungkapkan dengan 
menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan, di mana biasanya 
berisikan pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada subyek. 
d. Fungsi Minat 
Minat berkaitan erat dengan motivasi. Motivasi dapat dikatakan 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 
seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka 
ia akan berusaha  untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka 
itu. Begitu juga minat dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi 
apabila seseorang melihat ciri-ciri  atau arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya 
sendiri, sehingga dapat diketahui bahwa minat adalah sumber motivasi yang 
pokok. Dengan demikian Fungsi minat tidak berbeda dengan fungsi motivasi 
yaitu adanya keinginan, hasrat dan tenaga penggerak lainnya yang berasal dari 
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dalam dirinya untuk melakukan sesuatu dan juga memberi tujuan dan arah 
kepada tingkah laku sehari-hari.26 
Sebagaimana yang terdapat pada QS. An-Najm: 39-40: 
َّ َنأَوَُهيْعَسَفْوَسٰىَُري ,ََّْنأَوََّسَْيلِناَسْن ِْلِْل  ِلَّإاَمَٰىعَس 
“Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya. Dan bahwasannya usaha itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya)”27 
2. Bank 
a. Pengertian Bank 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit guna meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari pengertian 
diatas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan masalah 
dibidang keuangan.28 
Bank syariah adalah bank yang dalam menjalankan usahanya 
berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam. Bank syariah yang sering pula 
                                                             
26 Ibid., h.25-28. 
 
27 Al-Quran Sofware Digital. 
 
28 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), Cet. Ke- 9, 
h.12. 
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disebut bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 
pada bunga. Bank syariah juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan 
perbankan yang operasional dan produkya dikembangkan berlandaskan Al-
Qur’an dan hadist Nabi Muhammad SAW.29 
Dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, disebutkan 
bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan/ atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf  
hidup rakyat.30 
Secara umum, fungsi bank sebagai lembaga intermediasi dapat dibagi 
menjadi 3 bagian : 
1) Penghimpun dana dari masyarakat (Funding) 
Untuk menjalankan fungsi penghimpunan dana dari masyarakat (funding) 
ini bank akan mengeluarkan berbagai produk pendanaan, seperti 
Tabungan, Deposito dan Giro. 
 
 
                                                             
29 M. Sulhan & Ely Siswanto, Manajemen Bank : Konvensional & Syariah, (Malang: UIN 
Malang Press, 2008), Cet. Ke-1, h.96. 
 
30  Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja dan Ahim abdurrahim, Akuntansi Perbankan 
Syariah Teori dan Praktik Kontemporer Berdasarkan PAPSI 2013, (Salemba Empat), Edisi 2, h.52. 
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2) Penyaluran dana ke masyarakat (Lending) 
Dalam menjalankan fungsi penyaluran dana ke masyarakat ini bank akan 
mengeluarkan berbagai Produk Penyaluran Dana. Penyaluran dana ini 
dalam Bank Konvensional kita kenal dengan istilah kredit. Sedangkan, 
dalam Bank Syariah, penyaluran dana ke masyarakatini dikenal dengan 
istilah Pembiayaan, dengan menggunakan akad-akad syariah. Contoh: 
Pembiayaan Pembelian Barang Konsumtif dengan menggunakan Akad 
Murabahah, Pembiayaan Pembelian Komoditas Pertanian dengan 
menggunakan Akad Salam, Pembiayaan Modal Kerja dengan 
menggunakan Akad Mudharobah, Pembiayaan Sewa untuk barng-barang 
modal dengan menggunakan Akad Ijarah, dan lain-lain. 
3) Memberikan jasa-jasa dalam bidang perbankan yang sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku (Services) 
Dalam menjalankan fungsi memberikan jasa-jasa kepada masyarakat, 
bank akan mengeluarkan berbagai produk jasa. Contoh: Transfer, Kliring, 
Inkaso, Safe Deposit Box, ATM & Paimen Point, Foreign Exchange, 
Bank Garansi, Letter Of Credit, SKBDN, dan lain-lain dengan catatan 
harus sesuai dengan prinsip syariah untuk produk-produk jasa yang 
dikeluarkan oleh Bank Syariah.31 
 
                                                             
31 Nurnasrina, Perbankan Syariah I, (Pekanbaru: Suska Press,2012), Cet. Ke-1, h.20. 
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3.  Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 
a. Pengertian ATM 
ATM adalah alat kasir otomatis tanpa orang, ditempatkan di dalam 
atau di luar pekarangan bank yang sanggup mengeluarkan uang-tunai dan 
menangani transaksi-transaksikeuangan yang rutin.32 
Ada beberapa alat penarikan tabungan, hal ini tergantung dari 
persyaratan bank masing-masing mau menggunakan sarana yang mereka 
inginkan. Alat ini dapat digunakan sendiri-sendiri atau secara bersamaan. 
Alat-alat yang dimaksud adalah : 
1. Buku Tabungan 
Kepada setiap penabung biasanya diberikan buku tabungan. Di dalam 
buku tabungan berisi catatan saldo tabungan, penarikan, penyetoran dan 
pembebanan-pembebanan yang mungkin terjadi. Buku ini digunakan 
pada saat penarikan, sehingga langsung dapat mengurangi saldo yang ada 
di buku tabungan tersebut. 
2. Slip Penarikan 
Merupakan formulir penarikan di mana nasabah cukup menulis nama, 
nomor rekening, jumlah uang serta tanda tangan nasabah untuk menarik 
sejumlah uang. Slip penarikan ini biasanya digunakan bersamaan dengan 
buku tabungan. 
                                                             
32  Allen H. Lipis, Thomas R. Marschall, dan Jan H. Linker, Perbankan Elektronik, 
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), Cet. Ke-1, h. 3. 
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3. Kartu Yang Terbuat Dari Plastik 
Yaitu sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang dapat digunakan 
untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, baik uang yang ada di 
bank maupun di mesin Automated Teller Machine (ATM). Mesin ATM 
ini biasanya tersebar di tempat-tempat yang strategis. Kepada nasabah 
pemegang kartu ATM akan diberikan nomor PIN atau kata sandi yang 
digunakan setiap kali menarik uang dari ATM. Dewasa ini ATM dieknak 
dengan nama Anjungan Tunai Mandiri. 
4. Kombinasi 
Yaitu penarikan tabungan dapat dilakukan kombinasi antara buku 
tabungan dengan slip penarikan.33 
4.   Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) 
a.  Pengertian KTM 
Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) adalah kartu yang merupakan bukti 
sah sebagai mahasiswa UIN Suska Riau, semua mahasiswa berhak memiliki 
Kartu Tanda Mahasiswa (KTM). Untuk mahasiswa baru, KTM dapat diambil 
dibagian Akademik Universitas pada saat verifikasi dan validasi. Pada Kartu 
Tanda Mahasiswa (KTM) terdapat informasi berupa Nama, NIM, Fakultas, 
Program Studi dan masa berlaku kartu.34 
                                                             
33 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h.58-59. 
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b. Jenis-Jenis Kartu ATM 
1) Dilihat dari segi fungsi 
a. Charge Card 
Merupakan kartu kredit di mana pemegang kartu harus melunasi 
semua penagihan yang terjadi atas dirinya seklaigus pada saat jatuh 
tempo. Sebgai contoh jika nasabah melakukan suatu transaksi senilai 
Rp.500.000,-, maka pada saat jatuh tempo harus dilakukan atas 
seluruhnilai transfer tersebut dan tidak dapat dicicil. 
b. Credit Card 
Adalah suatu sistem di mana pemegang kartu dapat melunasi 
penagihan yang terjadi atas dirinya sekaligus atau secara angsuran 
pada saat jatuh tempo. Sama dengan contoh di atas, hanya yang 
menjadi perbedaan pada jenis kartu ini pembayaran dapat dicicil asal 
memenuhi ketentuan minimal pembayaran yang harus dipenuhi dan 
biasanya besarnya minimal 10% dari nilai tagihan. 
c. Debit Card 
Merupakan kartu kredit yang pembayaran atas penagihan nasabah 
melalui pendebitan atas rekening yang ada di bank di mana pada saat 
membuka kartu. Dengan pendebitan tersebut, maka sejumlah uang 
                                                                                                                                                                             
34 UIN Suska Riau, http://akademik.uin-suska.ac.id/index.php/pedoman-akademik/bab-iii-
administrasi-pelayanan-dan-sanksi-akademik/. Diakses Pada 20 Januari 2020. 
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nasabah yang sesuai dengan nominal transaksi berkurang dikreditkan 
kepada rekening pedagang tempat nasabah berbelanja. 
d. Cash Card 
Merupakan kartu yang berfungsi sebagai alat penarikan tunai pada 
ATM maupun langsung di Teller bank. Namun, pembayaran cash ini 
tidak dapat dilakukan di luar bank. 
e. Check Guarantee 
Merupakan kartu yang digunakan sebagai jaminan dlam penarikan cek 
dan dapat pula digunakan untuk menarik uang tunai. 
2) Berdasarkan Wilayah 
a. Kartu Lokal 
Merupakan kartu yang hanya dapat dilakukan dalam suatu wilayah 
tertentu misalnya di seluruh wilayah negara Indonesia. Contoh jenis 
kartu ini adalah BCA Card. 
b. Kartu Internasional 
Yaitu kartu yang dapat dilakukan lintas negara atau dapat digunakan di 
seluruh negara. Contoh jenis kartu ini adalah Visa card, Master Card, 
Dinners Card atau American Card.35 
 
 
                                                             
35 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), Cet. Ke-
12, h.303-304.   
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c. Pelayanan Mesin ATM 
ATM adalah alat kasir otomatis tanpa orang, ditempatkan di dalam 
atau di luar pekarangan bank yang sanggup mengeluarkan uang-tunai dan 
menangani transaksi-transaksi keuangan yang rutin. ATM dapat tersedia 24 
jam sehari untuk transaksi-transaksi perbankan rutin seperti penyetoran, 
penarikan uang-tunai, transfer antar-rekening dan pelunasan kredit. 
ATM dapat diletakkan di lobby sebuah lembaga, di dinding luar suatu 
lembaga deposito atau dalam kompleks rumah susun, pusat perbelanjaan atau 
pabrik. Pemakaian ATM untuk transaksi-transaksi rutin ini membebaskan 
kasir untuk jasa-jasa yang lebih khusus dan dalam jangka panjang tentulah 
akan mengurangi biaya penyerahan jasa-jasa keuangan kepada konsumen.36 
ATM merupakan usaha bank mengantarkan jasa-jasa kepada 
masyarakat. Ia menguntungkan bagi masyarakat karena dapat menghemat 
waktu dan tempat bagi fungsi-fungsi perbankan rutin untuk memperoleh uang 
tunai dan melaksanakan penyetoran.37 
ATM merupakan sistem pelayanan jasa bank secara elektronik, 
dimana nasabah dapat melakukan transaksi keuangan, seperti menarik atau 
mengambil uang secara tunai dan melihat saldo rekening giro atau rekening 
tabungan tanpa berhadapan langsung dengan petugas bank, baik di dalam 
                                                             
36 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), Cet. Ke- 9, 
h.12. 
 
37Ibid,. h.9. 
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maupun di luar jam kerja. Untuk mengoperasikan ATM biasanya diperlukan 
peralatan berupa kartu plastik (plastik card) dan kode pengenal diri (personal 
identification card). 
Beberapa bentuk jaringan kerja ATM yang dilakukan oleh pengelola 
adalah sebagai berikut: 
1. Off Line 
Off line adalah bentuk ATM yang paling sederhana. Bank pengelola tidak 
perlu menyiapkan software yang rumit, bahkan tidak perlu melengkapi 
dengan mainframe. Sistem ini memungkinkan nasabah mengambil uang 
tunai tanpa membaca file rekening yang bersangkutan. Sudah tentu cara 
ini sewaktu-waktu dapat merugikan bank karena nasabah dapat 
mengambil uang melebihi saldo rekening yang ada. Bentuk ini biasanya 
ditempuh oleh bank karena belum adanya jaringan komputer yang 
mendukung atau tujuan-tujuan tertentu. 
2. Stand Alone 
Stand alone lebih berkembang dari sistem off line. ATM sudah 
dioperasikan dengan membaca file rekening nasabah bersangkutan. 
Dengan kata lain, perangkat ATM sudah dihubungkan dengan mainframe 
dalam skala kecil (CPU/PC) yang menyimpan file-file rekening nasabah. 
Jadi, disamping dapat menarik uang dari rekeningnya setiap saat, nasabah 
juga dapat melihat saldo akhir dari rekening tersebut. Namun, keberadaan 
ATM hanya terbatas dimanfaatkan oleh nasabah kantor cabang 
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bersangkutan saja, sedangkan nasabah kantor-kantor cabang lainnya tidak 
dimungkinkan untuk memanfaatkannya karena belum dihubungkan 
secara on line. 
3. On Line (ATM integrated) 
On line adalah bentuk sistem ATM yang lebih maju karena masing-
masing ATM yang berada dibawah pengelolaan suatu unit branch system 
telah dihubungkan on line satu dengan lainnya, sehingga nasabah-nasabah 
di semua cabang yang telah memiliki jaringan komputer dapat 
memanfaatkan ATM yang ada. Dengan sistem ini nasabah tidak terikat 
dengan satu ATM, melainkan mereka dapat memanfaatkan ATM terdekat 
di mana dia berada. Pelayanan ATM di negara kita ini cenderung 
menerapkan sistem ini. 
4. ATM Sharing 
Yang dimaksud ATM sharing ialah sejumlah pengelola ATM integrated 
membentuk satu jaringan dengan menggabungkan semua ATM yang 
mereka miliki. Keuntungannya sudah tentu nasabah lebih leluasa 
memanfaatkan ATM-ATM milik pengelola dan berarti mengurangi 
persaingan antara pelayanan ATM. Pelayanan ATM sharing umumnya 
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diterapkan di negara-negara maju yang memang jarigan komputernya 
telah mendukung untuk itu.38 
Anjungan Tunai Mandiri (ATM) adalah merupakan sistem pelayanan 
yang diberikan kepada nasabah secara elektronik dengan menggunakan 
komputer untuk mengupayakan penyelesaian secara otomatis dari sebagian 
fungsi yang biasanya dilakukan oleh teller. ATM dapat menggantikan fungsi 
teller untuk melayani beberapa jenis transaksi perbankan. 
Berapa jenis transaksi yang dapat dilakukan dengan menggunakan 
ATM antara lain : 
a. Penarikan tunai 
b. Transfer antara rekening dalam bank yang sama atau bank yang berbeda 
c. Pembayaran tagihan (rekening listrik, telepon, air, pembelian pulsa HP, 
dan pembayaran tagihan kartu kredit) 
d. Berbagai jenis transaksi perbankan lainnya. 
Keuntungan yang diperoleh bank dengan adanya ATM antara lain: 
a. Fee dari pemegang kartu ATM 
b. Menarik nasabah39 
 
                                                             
38 Simorangkir, Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank, (Bogor Selatan: Ghalia 
Indonesia, 2004), Cet. Ke-2, h.96-97. 
 
39  Ismail, Manajemen Perbankan : Dari Teori Menuju Applikasi, (Jakarta: Kencana, 
2010), Cet. Ke-1, h.172-173. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Minat mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau terhadap 
penggunaan KTM plus ATM BRISyariah masih kurang.Hal ini dibuktikan dari 
94 Responden hanya 29 orang (30,85%) yang menggunakan dan mengaktifkan 
KTM plus ATM, sedangkan selebihnya sebanyak 65 orang (69,15%) tidak 
mengaktifkan KTM plus ATM.  
2. Faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa mengaktifkan KTM plus ATM 
antara lain: Memudahan dalam urusan kampus dan agar tidak banyak ATM, 
tidak ada potongan bulanan, tidak ada potongan transaksi dan tidak ada minimum 
saldo, dan keinginan menabung, terpaksa karena tuntutan kampus, belum 
mempunyai ATM dan pengen lengkap (koleksi ATM) serta agar orang tua 
mudah transfer. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa tidak 
mengaktifkan KTM plus ATM adalah sebagai berikut: Sudah mempunyai ATM 
bank lain dan sudah punya ATM bank lain sejak lama, tidak ingin mengaktifkan, 
takut tertelan sehingga ngurusnya ribet karena dua fungsi dan tidak hanya dipakai 
pas kuliah saja, biar KTM tidak lecet dan tidak tau kalau ada dan tidak ada uang 
saat itu dan karena di kampung tidak ada bank syariah. 
 
73 
 
 
 
B. Saran 
1. BRISyariah menambah kantor cabang pembantu maupun kantor kas serta 
menambah jumlah ATM BRISyariah terutama di Pekanbaru. Kemudian lebih 
meningkatkan sosialisasi terhadap produk KTM plus ATM. 
2. Untuk Universitas, jika KTM plus ATM ini sangat membantu mahasiswa 
dalam aktivitas maupun urusan kampus. Maka untuk ke depannya bagi 
mahasiswa UIN Suska Riau terutama pada Fakultas Syariah dan Hukum yang 
menggunakan KTM plus ATM BRISyariah diwajibkan mengaktifkannya. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PADA BANK BRI SYARIAH KC 
PEKANBARU 
Nama  : 
Tempat : 
Jabatan : 
Tanggal : 
1. Bagaimana cara bank BRI Syariah bisa bekerjasama dengan pihak UIN 
SUSKA Riau ? 
2. Apa keuntungan dan kekurangan KTM plus ATM ? 
3. Apakah KTM plus ATM masih bisa digunakan apabila mahasiswa pengguna 
KTM plus ATM sudah lulus dari universitas ? 
4. Apa saja syarat untuk mengaktifkan KTM plus ATM ? 
5. Berapa jumlah saldo minimal dan maksimal dalam KTM plus ATM tersebut ? 
6. Jika Nasabah/ Mahasiswa mengalami masalah/ kendala saat bertransaksi. 
Siapa yang harus nasabah hubungi dan bagaimana solusinya ? 
7. Apabila uang di KTM plus ATM habis, apakah nasabah masih bisa 
melakukan transaksi ? 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PADA FAKULTAS SYARIAH 
DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU 
Nama  : 
Tempat : 
Jabatan : 
Tanggal : 
1. Bagaimana cara UIN SUSKA bisa menerima kerjasama dengan BRI Syariah ? 
2. Apa keuntungan dan kerugian yang diperoleh UIN SUSKA khususnya 
Fakultas Syariah dan Hukum dari produk terseebut ? 
3. Menurut bapak kenapa mahasiswa kurang berminat untuk mengaktifkan KTM 
plus ATM ? 
4. Apa tindakan bapak selanjutnya mengenai pengaktifan KTM plus ATM ? 
5. Bagaimana pendapat bapak tentang adanya produk KTM plus ATM ? 
KUISIONER PENELITIAN 
Hari  : 
Tanggal : 
 
Dengan hormat,  
Kuisioner ini ditujukan untuk keperluan Tugas Akhir mengenai “Minat Mahasiswa 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau 
Terhadap Penggunaan KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) Plus ATM (Anjungan Tunai 
Mandiri) BRI Syariah”. Sehubungan dengan hal tersebut penulis mengharapkan 
bantuan Mahasiswa/i Fakultas Syariah dan Hukum untuk tujuan akademis semata dan 
segala data yang diisikan akan di jaga kerahasiaannya. Atas bantuan dan 
partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 
Salam, 
 
Sri Opitasari. 
Petunjuk pengisian kuisioner : 
 Berikut adalah beberapa petunjuk pengisian kuisioner: 
 Bacalah semua pertanyaan dengan baik, 
 Berilah tanda silang (x) untuk menjawab setiap pertanyaan, 
 Dalam menjawab pertanyaan dalam kuisioner ini, tidak ada jawaban yang 
dianggap salah. 
 Keterangan : 
 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
 
  
Profil Responden : 
1. Nama  : 
2. Jurusan :  
a. Ilmu Hukum 
b. Ekonomi Syariah 
c. Hukum Ekonomi Syariah 
d. Hukum Tata Negara 
e. Hukum Keluarga 
f. D3 Perbankan Syariah 
g. Perbandingan Mazhab dan 
Hukum 
3. Semester  : (  ) 
4. Jenis Kelamin : 
a. Pria 
b. Wanita 
 
Pertanyaan : 
No. Perceived Usefulness (PU) STS TS N S SS 
 Penggunaan KTM plus ATM 
memungkinkan saya memperoleh 
manfaat berupa : 
     
1 Proses penyelesaian pembayaran yang 
lebih cepat 
     
2 Ketelitian proses pembayaran yang lebih 
baik 
     
3 Rasa aman dalam bertransaksi      
4 Keuntungan berbentuk tidak ada biaya 
potongan bulanan 
     
5 Pembayaran yang lebih efisien 
dibandingkan tunai 
     
6 Akses masuk dan meminjam buku di 
perpustakaan 
     
7 Sebagai bukti mahasiswa dalam segala 
bentuk administrasi kampus yang 
memerlukan KTM 
     
 
No. Perceived Ease of Use (PEOU) STS TS N S SS 
 Sepengetahuan saya penggunaan KTM 
plus ATM : 
     
8 Sangat mudah digunakan      
9 Sangat mudah dipahami      
10 Praktis       
11 Fleksibel       
 
No. Subjective Norm (SN) STS TS N S SS 
12 Keluarga menganjurkan saya untuk 
menggunakan KTM plus ATM 
     
13 Rekan menganjurkan saya untuk 
menggunakan KTM plus ATM 
     
14 Lingkungan menganjurkan saya untuk 
menggunakan KTM plus ATM 
     
 
No. Perceived Behavioral Control (PBC) STS TS N S SS 
 Saya merasa, mempunyai cukup:      
15 Pengetahuan untuk menggunakan KTM 
plus ATM 
     
16 Kemampuan untuk menggunakan KTM 
plus ATM 
     
17 Sumber daya untuk menggunakan KTM 
plus ATM 
     
 
No. Perceived Behavioral Control (PBC) STS TS N S SS 
 Menurut saya KTM plus ATM:      
18 Akan sangat diinginkan sebagai alat 
pembayaran 
     
19 Sangat berguna sebagai alat pembayaran      
20 Sangat baik untuk digunakan sebagai alat 
pembayaran 
     
21 Menyenangkan untuk digunakan      
 
No. Behavioral Intenton to Use (BIU) STS TS N S SS 
22 Saya berniat untuk menggunakan KTM 
plus ATM sebagai alat pembayaran dalam 
bertransaksi 
     
23 Saya berfikir bahwa saya akan mencoba 
menggunakan KTM plus ATM sebagai 
alat pembayaran pada saat melakukan 
transaksi 
     
24 Saya berencana akan menggunakan KTM 
plus ATM sebagai alat pembayaran pada 
     
saat melakukan transaksi 
 
Alasan Anda Mengaktifkan/ Tidak Mengaktifkan KTM plus ATM BRI Syariah 
: 
 ................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................  
 
Kritik dan Saran 
 ................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................  
 ................................................................................................................................  
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